BAB V
PENUTUP
Pada bagian ini, berisi kesimpulan, memberikan saran serta mengidentifikasi
implikasi dari penelitian ini. Kesimpulan yang diambil berdasarkan pada tujuan
penelitian, hasil penelitian, dan pembahasan yang ditemukan dalam penelitian yang
telah dilakukan. Implikasi dari penenlitian ini ditujukan kepada Kopersi yang menjadi
fokus utama pada subjek penelitian.

5.1 Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa implementasi teknologi finansial melalui penerapan
QRIS pada koperasi Universitas Hayam Wuruk Perbanas Surabaya menunjukan
beberapa perkembangan dan respon positif. Terdapat peningkatan sejumlah 40%
transaksi harian di koperasi penggunaan QRIS sementara 40% sisanya dilakukan
dengan uang tunai.

Proses implementasi yang melibatkan delapan tahapan pendaftaran sebagai
merchant melalui aplikasi OVO, telah direalisasikan oleh pihak koperasi dengan baik.
Mengidentifikasi beberapa hambatan yang dijumpai dalam proses implemtasi QRIS
pada kegiatan operasional koperasi, seperti pengguna uang tunai masih mendominasi,
Jaringan internet yang kurang stabil di lingkungan koperasi hingga Ketergantungan
pada bukti pembayaran pelanggan karena keterbatasan perangkat yang dimiliki oleh
pihak kasir untuk mengecek keabsahan pembayaran. Untuk mengatasi beberapa
kendala tersebut, pihak koperasi Universitas Hayam Wuruk Perbanas Surabaya, mulai

mengambil langkah, seperti mengunduh aplikasi OVO pada perangkat masing.masing
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kasir agar dapat memantau transaksi harian dan melihat berhasil tidaknya sebuah
transaksi yang dilakukan oleh pembeli.

Tingkat pastisipasi anggota koperasi terhadap implementasi QRIS sebagai salah
satu metode pembayaran menunjukan adanya perkembangan yang positif namun
bertahap. Dari setiap lima pengunjung yang melakukan transaksi, tiga di antaranya
secara konsisten menggunakan pembayaran tunai sebagai metode transaksi utama.
Adopsi teknologi finansial dari hasil penelitian ini menunjukan adanya penerimaan
yang lebih cepat diterima oleh anggota yang lebih muda, terutama mahasiswa
sementara anggota yang lebih tua cenderung menggunakan metode transaksi
menggunakan tunai. Edukasi dan sosialisasi tentang penggunaan QRIS diupayakan
kedepannya untuk meningkatkan kesadaran serta minat. Walaupun masih ada
tantangan dalam kegiatan operasional koperasi sehari-hari, penerapan QRIS telah
mengindikasikan adanya peningkatan kepercayaan terhadap sistem pembayaran
tersebut, yang mana dapat mendorong lebih banyak anggota untuk beralih ke
pembayaran digital di masa yang akan datang.

5.2 Saran dan Implikasi Penelitian

5.2.1 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disampaikan beberapa saran
yang nantinya dapat dijadikan masukan bagi penenliti selanjutnya agar dapat
menghasilakan peneliti yang lebih baik. Berikut saran yang dapat disampaikan :

1. Bagi peneliti dan peneliti selanjutnya, agar dapat menggunakan beragam aspek

dari koperasi yang dapat dijadikan acuan untuk subyek penelitian, sehingga dapat
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menghasilkan keberagaman judul untuk tugas akhir dan untuk mengidentifikasi
praktik terbaik dan pelajaran yang dipetik, dapat melakukan perbandingan
implementasi QRIS di koperasi Univeristas Hayam Wuruk Perbanas Surabaya
dengan koperasi sejenis.

2. Bagi koperasi, Koperasi dapat memperkuat sosialisasi dan edukasi terkait
penggunaan QRIS kepada anggota dan pengunjung koperasi, terutama kepada
mereka yang belum terbiasa dengan pembayaran digital, melalui pelatihan atau
kampanye rutin mengenai keuntungan dan kemudahan menggunakan QRIS. Tidak
lupa penting dilakukan evaluasi secara berkala terhadap penerapan QRIS,
termasuk mendapatkan umpan balik dari pengguna untuk mengetahui kendala
yang dihadapi dan melakukan perbaikan di masa mendatang. Selain itu
menggunakan QRIS dari Bank Indonesia, koperasi bisa bekerja sama dengan
berbagai bank lain yang sudah terhubung dengan QRIS, seperti Bank Maspion atau
bank yang sudah menjadi mitra kampus. Diversifikasi ini akan memperluas opsi
pembayaran bagi nasabah yang memiliki preferensi atau rekening di berbagai bank
berbeda, sehingga meningkatkan fleksibilitas dan kenyamanan transaksi.

3. Bagi Universitas, dapat memfasilitasi penggunaan QRIS di lingkungan kampus
dengan menyediakan infrastruktur yang memadai seperti koneksi internet yang
stabil di seluruh area kampus dan mendukung pengembangan fintech di

lingkungan kampus.

5.2.3 Implikasi Penelitian

Melalui penenlitian ini, implikasi yang dapat dilakukan oleh koperasi adalah:
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1. Efisiensi operasional, dengan adanya QRIS dapat mengurangi waktu untuk
menangani uang tunai, seperti menyiapkan dan menghitung kembalian sehingga
dapat meningkatkan efisiensi operasional koperasi.

2. Dengan adanya penerapan QRIS dapat meningkatkan citra koperasi UHW sebagai
isntitusi modern yang mengikuti perkembangan zaman.

3. Membuka peluang baru bagi badan usaha seperti koperasi khusunya pada
lingkungan kampus untuk menerapkan teknologi finnsial yang ada pada saat ini

dan dapat mempertimbangkan penambahan layanan keuangan digital lainnya.
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